






Berdasarkan analisis statistik dan pembahasan yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa : 
1. Inflasi Indonesia berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks LQ-45 
sedangkan Inflasi Singapura berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
Indeks Strait Times.   
2. Suku Bunga JIBOR Indonesia berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Indeks LQ-45 dan Suku Bunga SIBOR sama-sama berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Indeks Strait Times.  
3. Nilai Tukar Rupiah Indonesia berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Indeks LQ-45 dan Nilai Tukar Dollar Singapura sama-sama berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Indeks Strait Times. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang digunakan masih memiliki 
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Hasil R-Square pada penelitian ini untuk Indonesia sebesar 81%  dan hasil 
R-Square untuk Singapura sebesar 83%. Model penelitian ini hanya 





2. Untuk data Inflasi Singapura pada web Bank Central Singapura dengan 
web Ieconomics berbeda. Sehingga peneliti memilih untuk menggunakan 
web ieconomics dengan pertimbangan bahwa data Inflasi pada web 
Ieconomics sama dengan data Inflasi pada Bank Indonesia. 
5.3. Saran  
1. Bagi para investor yang akan melakukan suatu transaksi pada Bursa Efek 
Indonesia atau Bursa Efek Singapura sebaiknya memperhatikan atau 
mencari informasi terlebih dahulu mengenai keadaan pasar modal, 
keadaan makro ekonomi seperti Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar 
yang sedang terjadi pada bursa tersebut.  
2. Bagi para peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai kondisi makro 
ekonomi, sebaiknya menambahkan Bursa Efek negara lain, dan 
menambahkan variabel lain yang termasuk dalam kondisi makro 
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